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ABSTRAK

Arina Dewi Susilaningsih. Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti SMP Di Sleman (Di SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan)
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Sedangkan kurikulum seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Memperhatikan kondisi pendidikan Indonesia yang belum optimal dalam
mengimplementasikan pendidikan maka perubahan Kurikulum 2013 yang secara
tiba-tiba memerlukan perencanaan yang matang dalam implementasinya. Dengan
demikain kesiapan guru PAI itu sanga penting.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil
latar SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan dengan subjek guru PAI dan
siswa. Metode pengumpulan datanya diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Madrasah Aliyah Nurul
Ummah. Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan menyusun data yang
diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: langkah- langkah yang di ambil oleh
kedua sekolah terhadap pemberlakuan Kurikulum 2013 yaitu mengadakan
sosialisasi, mendelegasikan guru untuk mengikuti diklat, pengadaan sumber
belajar, dan mengadakan MGMP, untuk proses pembelajaran dilihat dari silabus
dan RPP kedua sekolah tersebut sudah siap untuk melaksanakan Kurikulum 2013,
sedangkan untuk kesiapan dilihat dari indikator kesiapan GPAI dalam hal
pengetahuan, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi sudah dapat dikatakan
siap.

Key word: Kesiapan, guru Pendidikan Agama Islam, Kurikulum 2013.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik
dalam upaya membantu peserta didik menguasai tujuan-tujuan pendidikan.
Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah,
ataupun masyarakat. Pendidikan dalam lingkungan lebih bersifat formal. Guru
sebagai pendidik di sekolah telah dipersiapkan secara formal.

IImu dan teknologi mengalami perkembangan yang begitu pesat pada era
global sekarang ini. Berkembangnya ilmu dan teknologi membawa dampak
terhadap perubahan tuntutan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
manusia sesuai dengan perkembangan zaman.

Lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap upaya
penyebarluasan ilmu dan teknologi harus senantiasa menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang terjadi. Karena jiwa dari lembaga pendidikan adalah
kurikulum, maka upaya melakukan relevansi kurikulum dengan tuntutan
perkembangan ilmu dan teknologi mutlak harus dilakukan. Oleh karenanya
diperlukan kurikulum yang mampu menciptakan generasi yang mandiri, Kkritis,
rasionalis, cerdas, kreatif, serta memiliki kesabaran dan mampu bersaing, siap

menghadapi berbagai tantangan.’

! Musaheri, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: IRCisoD, 2007), hal.10.



Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.> Perubahan kurikulum seharusnya berangkat dari kompetensi-
kompetensi sebagai hasil analisis dari berbagai kebutuhan di masyarakat, baik
kebutuhan untuk hidup (bekerja), maupun untuk mengembangkan diri sesuai
dengan pendidikan seumur hidup.® Perubahan kurikulum merupakan perubahan
yang sangat mendasar dalam sistem pendidikan nasional, dan akan mengubah
komponen-komponen pendidikan lainnya. Oleh karena itu, setiap perubahan
kurikulum harus melibatkan berbagai ahli dalam berbagai bidang. Di samping
itu perlu adanya pembagian tugas yang jelas secara proporsional, siapa
mengerjakan apa. Jangan satu orang memegang dan menggarap berbagai
pekerjaan yang tidak sesuai dengan bidangnya.

Guru juga dituntut untuk senantiasa menyempurnakan dan menyesuaikan
kurikulum dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta
tuntutan kebutuhan lokal, nasional, dan global sehingga kurikulum yang di
kembangkan di sekolah betul-betul di perlukan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan lingkungan, perkembangan jaman, serta tuntutan dan beban tugas
yang akan dilakukan setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan kurikulum
mengisyaratkan bahwa pembelajaran bukan semata-mata tanggungjawab guru,

tetapi merupakan tanggungjawab bersama.

2 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 3.
3 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Di Sempurnakan, (Bandung: Rosdakarya, 2006 ), hal. 5.



Memperhatikan kondisi pendidikan dan kualitas SDM bangsa Indonesia
yang belum optimal dalam mengimplementasikan pendidikan karakter. Maka
perubahan Kurikulum 2013 yang secara tiba-tiba memerlukan perencanaan
yang matang dalam implementasinya baik dari segi perencanaan pembelajaran
dan pelaksanaan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam dan budi pekerti.

Muhammad Nuh dalam berbagai kesempatan menegaskan perlunya
adanya perubahan dan pengembangan Kurikulum 2013, Muhammad Nuh
mengungkapkan bahwa perubahan dan pengembangan kurikulum merupakan
persoalan yang sangat penting, karena kurikulum harus senantiasa di sesuaikan
dengan tuntutan zaman. Perlunya perubahan dan pengembangan Kurikulum
2013 di buktikan dengan hasil studi internasianal tentang kemampuan peserta
didik dalam kancah internasional. Salah satunya adalah survey “Trends in
Internasional Match and Science” oleh Global Institute pada tahun 2007.

Menurut survey ini hanya lima persen siswa Indonesia yang mampu
mengerjakan soal berkategori tinggi yang memerlukan penalaran. Sebagai
perbandingan, siswa Korea yang sanggup mengerjakannya mencapai 71%.
Sebaliknya, 78% siswa Indonesia dapat mengerjakan soal berkategori rendah
yang hanya memerlukan hafalan. Sementara itu, siswa Korea yang bisa
mengerjakan soal ssemacam itu hanya 10%.

Data lain diungkapkan oleh Programe For International Student
Assesment (PISA) pada tahun 2009 menempatkan Indonesia di sepuluh

peringkat bawah dari 65 negara peserta PISA. Kriteria penilaian mencangkup
3



kemampuan kognitif dan keahlian siswa membaca, matematika, dan sains. Dan
hampir semua siswa Indonesia ternyata cuma menguasai pelajaran sampai level
tiga saja. Sementara banyak siswa negara maju maupun berkembang lainnya,
menguasai pelajaran sampai level empat, lima, bahkan enam. Kesimpulannya
adalah prestasi siswa Indonesia terbelakang.*

Menurut Anies Baswedan, masalah pada Kurikulum 2013 masih banyak,
dan harus segera diperbaiki secara bertahap. Dia mengatakan, masalah
Kurikulum 2013 bersifat konseptual. Misalnya, seperti ketidakselarasan ide
dengan desain kurikulum serta ketidakselarasan antara gagasan dan isi buku
teks. Untuk itu, Anies ingin Kurikulum 2013 di sekolah-sekolah yang dijadikan
percontohan bisa lebih dimatangkan. Metode hingga guru-guru yang mengajar
di sana nantinya akan menjadi patokan bagi sekolah-sekolah lain yang belum
menggunakan Kurikulum 2013. Anies Baswedan menambahkan bahwa
sekolah tidak perlu khawatir untuk kembali ke Kurikulum 2006. Sebab,
menurut Anies, konsep-konsep yang telah ditegaskan pada Kurikulum 2013
sebenarnya telah ada dalam Kurikulum 2006. Dengan demikian, tidak ada
alasan bagi guru-guru di sekolah untuk tidak mengembangkan metode
pembelajaran yang kreatif di kelas. "Kreativitas dan keberanian guru untuk

berinovasi itu kunci bagi pergerakan pendidikan Indonesia,” tutur mantan

* E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal.60.
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rektor Universitas Paramadina itu.> "Guru terutama banyak sekali yang
komplain. Mereka banyak merasa beban administratif yang tinggi. Beban
untuk mengerjakan urusan administratif tidak sebanding dengan beban atau
waktu mendidik," kata Anies saat ditemui di kantor Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Anies mengatakan keluhan-keluhan tersebut diterimanya
melalui pesan singkat (sms). Dia membacakan salah satu sms dari guru yang
menyebut K-13 membuat anak tidak merasa senang. “Soal kurikulum (K-13)
akan direview karena implikasi pada anak dan guru. Kurikulum itu kan
menstrukturkan (menghubungkan) antara pendidikan dan tenaga pendidikan,"
ujarnya. Sebelumnya, Anies Baswedan memang berniat mengumpulkan para
pengamat dan praktisi pendidikan dalam rangka evaluasi menyeluruh atas
keberlanjutan K-13. Pertemuan itu untuk mendapatkan masukan dari pihak luar
Kemdikbud, sehingga ada objektivitas dalam proses evaluasi K-13.
Kemdikbud sendiri memiliki struktur Kkhusus yaitu Unit Implementasi
Kurikulum (UIK) yang bertanggungjawab menjalankan dan mengevaluasi K-
13. "Mungkin minggu depan sudah bisa (pertemuan). Saya mau tunjuk nama-
nama orang yang mengerti kondisi di lapangan. Kita ingin tunjuk dengan baik,
yang punya kredibilitas," kata Anies saat dikonfirmasi soal pelaksanaan
evaluasi K-13 dengan para pengamat dan praktisi pendidikan.

Menurutnya, keberlanjutan K-13 harus diputuskan secara berhati-hati dan

memakai langkah yang benar untuk kepentingan anak. Dia mengatakan tidak

*http://edukasi.kompas.com/read/2014/12/05/20513871/Besok.Surat.Edaran.untuk.Hentikan.
Kurikulum.2013.Dikirim.ke.Semua.Sekolah, di akses pada tanggal 23 Desember 2013 pukul 12.00
wiB
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ingin mengulangi pola kebijakan K-13 yang diterapkan saat ini, dimana segala
sesuatu harus segera atau terburu-buru dilakukan. Akibatnya, guru dan
orangtua menjadi korban. Anies Baswedan menjelaskan kurikulum tidak
pernah bisa lepas dari tujuan pembentukan karakter. Oleh karena itu, K-13 juga
haruslah berujung kepada karakter anak yang baik.

"Tujuan pendidikan bukan membuat amanat menteri berjalan tapi anak-
anak tercerdaskan seperti amanat undang-undang dasar,” kata Anies. Dia
menambahkan pembinaan guru juga akan menjadi fokus Kemdikbud selama
masa kepemimpinannya. Menurutnya, pendidikan guru seharusnya bukan
sekadar melatih guru untuk menjalankan kurikulum, tetapi bagaimana guru
melaksanakan peran sebagai pendidik yang baik. Anies Baswedan juga akan
memperbaiki pengelolaan guru saat ini. Menurutnya, persoalan guru banyak
bersumber dari daerah, misalnya banyak daerah mengangkat guru honorer
namun tidak memberi tunjangan untuk kelayakan hidup."Kita harus bicara
dengan daerah, meskipun secara yurisdiksi kita bukan institusi yang mengelola
guru secara langsung, karena guru dikelola Pemda™ ujarnya. Dia mengatakan
pendidik lainnya yang harus disentuh selain guru adalah orangtua. Kemdikbud,
ujarnya, juga akan menyusun pendidikan untuk orangtua yang sifatnya bisa
diakses dimana saja."Orangtua adalah pendidik terpenting yang paling tak

tersiapkan,” katanya. °

® http://sp.beritasatu.com/home/anies-baswedan-banyak-guru-keluhkan-kurikulum-
2013/68870, di akses pada tanggal 29 Desember 2014, pukul 14.00



http://sp.beritasatu.com/home/anies-baswedan-banyak-guru-keluhkan-kurikulum-2013/68870
http://sp.beritasatu.com/home/anies-baswedan-banyak-guru-keluhkan-kurikulum-2013/68870

Berangkat dari realita, maka penulis tertarik untuk meneliti kesiapan guru
PAI dan Implementasi Kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan di sekolah
SMP N 3 Kalasaan dan SMP N 1 Prambanan karena SMP tersebut merupakan
contoh sekolah yang terpilih sebagai pelaksana Kurikulum 2013 di daerah
Sleman, sekolah tersebut juga sudah menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun
2013. Di daerah Sleman SMP yang masih menerapkan Kurikulum 2013 yaitu
SMP N 1 Sleman, SMP N 2 Turi, SMP N 4 Pakem, SMP N 3 Kalasan, SMP N
4 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan. Oleh sebab itu sekolah tersebut ditunjuk
untuk melaksanakan Kurikulum 2013 sampai sekarang. Selain itu SMP N 3
Kalasan dan SMP N 1 Prambanan letaknya sangat strategis dan mudah di
jangkau. Maka dengan demikian penelitian ini sangat menarik untuk diteliti
sejauh apa kesiapan guru Pendidikan Agama Islam terhadap pemberlakuan
Kurikulum 2013. Inilah alasan penulis mengangkat tema skripsi dengan judul “
Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menerapkan Kurikulum
2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Di
Sleman.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dan Budi

Pekerti di sekolah SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan?
2. Bagaimana kesiapan guru Pendidikan Agama Islam terhadap penerapan

Kurikulum 2013 di sekolah SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini mengacu pada rumusan masalah adalah

sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian:

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kesiapan guru Pendidikan Agama Islam terhadap

penerapan Kurikulum 2013

b. Untuk mengetahui pelaksanaan Kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dan

Budi Pekerti

2. Kegunaan Penelitian

Selain tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi dunia pendidikan, baik pada aspek teoritis maupun aspek

praktis.

a. Aspek Teoritis

1) Memperluas pengetahuan dan wawasan tentang Kurikulum 2013, dari

segala aspeknya.

2) Memberikan informasi berkaitan dengan upaya-upaya, teknis

manajerial strategis guru di dalam mengimplementasikan Kurikulum

2013.

b. Aspek Praktis
1) Kepala Sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk langkah-langkah

strategis dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013



2) Guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini diharapkan mampu

untuk memberikan solusi-solusi atas problematika Kurikulum 2013

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini merupakan berisikan tentang respon guru pendidikan agama
Islam terhadap penerapan kurikulum 2013. Untuk menghindari adanya
kesamaan penelitian terdahulu, maka penulis memaparkan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penulisan ini, diantaranya adalah:

Pertama skripsi Umi Hidayat (2014) mahasiswi fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan jurusan Pendidikan Bahasa Arab, yang berjudul “Respon Guru
Bahasa Arab Terhadap Kebijakan Penerapan Kurikulum 2013 Studi Kasus di
SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang pandangan
guru bahasa Arab terhadap paradigma kurikulum 2013 dan respon yang di
tunjukan oleh guru bahasa Arab terkait penerapannya di SMP Muhammadiyah
2 Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru bahasa Arab
memberikan respon positif baik terhadap kurikulum 2013 dan paradigma
mengenai kurikulum 2013. Hal ini ditandai dengan semangat guru dalam
memahami dan mengaplisikasikan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran
bahasa Arab di kelas.”

Yang membedakan penelitian penulis dengan sebelumnya adalah pada

subjeknya, karena penelitian sebelumnya mengambil subjeknya guru bahasa

7 Umi Hidayat, “Respon Guru Bahasa Arab Terhadap Kebijakan Penerapan Kurikulum
2014 Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Yogyakarta: 2014), hal xi



Arab, sedangkan yang penukis teliti adalah guru Pendidikan Agama Islam.
Selanjutanya pada tempat sekolahannya jika penulis sebelumnya meneliti di
SMP Muhammadiyah Yogyakarta, jika penulis di sekolah SMP N 3 Kalasan
dan SMP N 1 Prambanan. Dan persamaanya Yyaitu Sama-sama ingin
mengetahui respon guru terhadap penerapan Kurikulum 2013.

Kedua skripsi Rina Roudhotul Jannah (2014) mahasiswi Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Kependidikan Islam, yang berjudul
“Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Analisis
Implementasi pada Kelas X SMA N 1 Pakem Sleman Yogyakarta) . Skripsi ini
membahas tentang implementasi Kurikulum 2013 di sekolah tersebut, dan
hasilnya sudah berjalan dengan baik dilihat dari respon positif sekolah dan
berbagai upaya dilakukan untuk mengoptimalkan kompetensi steakholder
tenaga pendidik.

Yang menbedakan penelitian penulis dengan sebelumnya adalah pada
fokus penelitiannya, jika penelitian sebelumnya fokus pada implementasi saja,
jika penulis pada kesiapan gurunya, selain itu tempat penelitiannya juga
berbeda jika penulis di SMP 3 Kalasan dan SMP 1 Prambanan, persamannya
juga ada implementasinya.®

Ketiga skripsi Puput Rahmat Saputra (2013) mahasiswa fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam, yang berjudul

“Respon dan Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap

® Rina Roudhotul Jannah, « Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(Analisis Implementasi pada kelas X SMA N 1 Pakem Sleman)”, (Yogyakarta: Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, 2014), hal. xxiii.
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Pemberlakuan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP N 5 Yogyakarta”. SKripsi ini membahas tentang respon dan kesiapan guru
pendidikan agama Islam terhadap pemberlakuan kurikulum 2013, hasil
penelitian ini menunjukkan 1. Melalui data-data yang yang di peroleh
pelaksanaan kurikulum 2103 berjalan baik, 2. Respon guru pendidikan agama
Islam dalam menyambut pemberlakuan kurikulum 2013 sangat mendukung,
optimis bisa mengimplementasikan, karena sumber daya sekolah yang
mendukung untuk impelementasi kurikulum 2013, 3. Kesiapan guru
pendidikan agama Islam dinyatakan siap, hal ini didapatkan dari berbagai
analisis indikator yang peneliti ukur.’

Yang membedakan penelitian penulis dengan sebelumnya adalah pada
fokusnya jika penelitian sebelumnya lebih difokuskan pada kesiapan guru
menjelang di berlakukannya Kurikulum 2013, dan tempat penelitiannya pun
juga berbeda jika penulis sebelumnya objeknya di SMP N 5 yogyakarta, jika
penulis di SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan , dan persamaanya ingin
mengetahui respon guru terhadap Kurikulum 2013.

Keempat skripsi Septiana Dwi Anggraeni (2014) mahasiswi Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama lIslam, yang berjudul
“Pelaksanaan Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar (Studi Komparasi Terhadap
Implementasi Kurikulum Pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD N

Glagah dan SD Muhammadiyah Demangan)” sKripsi ini membahas tentang

% Puput Rahmat Saputra, “Respon dan Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pemberlakuan  Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 5
Yogyakarta”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hal. x.
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impementasi Kurikulum 2013 dan faktor pendukungnya, yang hasilnya
pertama, melaksanakan pembelajaran secara efektif yang di mulai dengan RPP,
kedua, melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan scientific, dan
faktor pendukungnya mendapat dukungan dari wali murid. Perbandingan
pelaksanaan Kurikulum 2013 pada kedua SD tersebut di lihat dari segi
penilaian diamana kedua sekolah tersebut masih dominan segi kognitifnya.
Pendekatan scientific secara keseluruhan sudah bisa dilakukan dengan baik.*°
Yang menjadi perbedaan pada penelitian penulis dengan sebelumnya
adalah penelitian ini mengkomparasi dua SD yang menggunakan Kurikulum
2013, dan bagaimana penerapannya, persamaannya sama-sama ingin
mengetahui implementasi Kurikulum 2013.
. Landasan Teori
1. Kesiapan dalam Implementasi Kurikulum 2013
Idealnya dalam pemberlakuan Kurikulum 2013, sekolah telah
menyiapkan beberapa agenda agar Kurikulum 2013 bisa tepat sasaran, dan
diakhir nanti diharapkan tujuan dari kurikulum baru ini bisa tercapai. Untuk
itulah diperlukan beberapa tindakan-tindakan persiapan. Maka ada dua hal
pokok yang perlu dipersiapkan pihak sekolah, pertama: mencangkup

kesiapan non materiil, kedua: kesiapan materiil.**

0 Septiana Dwi Anggini, “ Pelaksanaan Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar (Studi

Komparasi Terhadap Implementasi Kurikulum Pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD N
Glagah dan SD Muhammadiyah Demangan)”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2014), hal.ix.

1 Nunu Ahmad An- Nahidl, dkk, Pendidikan Agama Gagasan dan Realitas. (Jakarta:

Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010), hal 16.
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a Kesiapan non Materiil
Kesiapan non materiil adalah kesiapan sekolah berkenaan diluar
materi yang sifatnya kebendaan seperti perangkat kurikulum, sarana dan
prasarana sekolah, unsur keuangan dan unsur lingkungan sekolah.
Pembahasan tentang kesiapan non materiil berkaitan dengan kesiapan
guru Pendidikan Agama Islam dalam pengimplementasikan Kurikulum
2013 adalah meliputi tentang pengetahuan GPAI tentang Kurikulum
2013, kesiapan GPAI dalam perencanaan pembelajaran, kesiapan GPAI
dalam pelaksanaan pembelajaran, dan kesiapan GPAI dalam evaluasi
pembelajaran.
1) Pengetahuan GPAI tentang Pemahaman Kurikulum 2013
Pemahaman serta penguasaan kurikulum merupakan suatu
keharusan bagi seorang guru, tak terkecuali GPAI terutama dalam
pengembangan kurikulum yang meliputi perencanaan, penyusunan,
pelaksanaan serta evaluasi kurikulum. Agar pendidikan agama
berhasil secara optimal, GPAI harus bersikap proaktif dan dibarengi
dengan keterpaduan pembinaan.
2) Kesiapan GPAI tentang Perencanaan Pembelajaran
Dalam hal perencanaan pembelajaran maka guru harus
memahami bagaimana standar proses Kurikulum 2013. Pada standar
proses, harapannya guru mampu melakukan pendekatan sains dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran yang semula fokus pada kegiatan

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kini diharapkan guru mampu
13



membawanya ke ranah yang lebih ilmiah berbau riset melalui
langkah-langkah kegiatan mengamati, bertanya, lalu mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.
3) Kesiapan GPAI dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Kesiapan GPAI dalam pelaksanaan pembelajaran menuntut guru
untuk lebih kreatif lagi, memaksimalkan potensi siswa, memancing
kreatifitas siswa, memberikan aura positif di dalam kelas, sehingga
siswa tidak hanya pasif mendengarkan guru berbicara, akan tetapi para
siswa aktif bertanya, menelaah, mengamati, dan menyimpulkan. Guru
haruslah pandai menciptakan iklim belajar yang kondusif di dalam

kelas.

4) Kesiapan GPAI dalam Evaluasi Pembelajaran

Pada kurikulum lama evaluasi pembelajaran hanya terfokus pada
evaluasi secara kognitif. Tetapi untuk Kurikulum 2013 standar
penilaian tidak hanya berkutat untuk pengukuran kemampuan kognisi
siswa karena aspek yang lain juga tidak kalah pentingnya. Oleh
karenanya, aspek yang diukur dalam Kurikulum 2013 adalah aspek
kognisi, afeksi, dan psikomotorik. Penilaian yang dilakukan
semestinya benar-benar otentik mengukur kompetensi siswa yang

dilakukan lewat proses dan hasil yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
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dipandang perlu menganalisis portofolio yang dibuat siswa sebagai
instrument utama penilaian.
b. Kesiapan Materiil
Kesiapan materiil berkaitan dengan kesiapan GPAI dalam
menyambut Kurikulum 2013 meliputi perangkat kurikulum, buku ajar,
keadaan kondisi sarana dan prasarana, alat bantu pembelajaran, sarana
komunikasi dan ketenagaan.
2. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang
dapat memudahkan dalam melaksanakan perannya membimbing muridnya.
la harus sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup
berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain. Perlu diperhatikan pula
dimana ia memiliki kemampuan dan kelemahan.’? Sedangkan dalam
Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan
guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah.”® Menurut Imam al- Ghazali dalam

Ngainun Naim tugas guru adalah menyempurnakan, membersihkan dan

12 7akiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal
.266.
" Janawi, Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional, (Bangka Belitung: Alfabeta, 2012),
hal. 46.
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menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan dirinya pada
Allah SWT.*

Muhammad SA Ibrahimi menyatakan “Pendidikan Islam dalam
pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan
ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya
sesuai dengan ajaran Islam.” Dalam pengertian ini dinyatakan bahwa
pendidikan Islam merupakan suatu sistem, yang di dalamya terdapat
beberapa komponen yang terkait. ™

Menurut Syeh Muhammad An-Naquib Al-Attas pendidikan agama
Islam ialah usaha yang dil akukan pendidik terhadap anak didik untuk
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di
dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah pengenalan dan
pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan
keberadaaan

Menurut  Musthafa ~AL-Ghulayani pendidikan Islam adalah
menanamkan akhlak mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya
dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat, sehingga akhlak itu

menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya, kemudian

4 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal .17.
5 Abdul Mujib, Juzuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 25 .
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buahnya berwujud keutamaan, kebaikan, dan cinta bekerja untuk
memanfaatkan tanah air'®.

Menurut hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960
dirumuskan pendidikan Islam dengan:” Bimbingan terhadap pertumbuhan
jasmani dan rohani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatth dan mengawasi semua ajaran Islam.” Upaya
pendidkan dalam pengertian ini diarahkan pada keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, melalui
bimbingan, pengarahan, pengajaran, pelatihan, pengasuhan, dan
pengawasan yang semuanya dalam koridor ajaran Islam.’

Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar,
sistematis, berkelanjutan, untuk mengembangkan potensi rasa agama,
menanamkan sifat, dan memberikan kecakapan sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam.

3. Kurikulum 2013

Secara etimologis, istilah kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa
Yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat
berpacu”. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, terutama pada
bidang atletik pada zaman Romawi Kuno di Yunani. Dalam bahasa
Perancis, istilah kurikulum berasal dari courier yang berarti berlari (to run).

Kurikulum berarti suatu jarak yang harus di tempuh oleh seorang pelari dari

1% Djamaluddin, Abdullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998)
,hal. 10-11.
" 1bid., hal. 27.

17



garis start sampai dengan garis finish untuk memperoleh medali atau
penghargaan. Jarak yang harus ditempuh tersebut kemudian diubah menjadi
program sekolah.'® Pengertian kurikulum secara modern adalah semua
kegiatan dan pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara
ilmiah, baik yang terjadi di dalam kelas, di halaman sekolah maupun di luar
sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan.
Dalam bukunya Rusman, kurikulum adalah seperangkat rencana dari
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Menurut  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian
tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang
kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum
2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014 memenuhi kedua

dimensi tersebut

18 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 3.
¥ Rusman, Manajemend... .hal. 3.
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Dengan kata lain, kurikulum merupakan syarat mutlak bagi pendidikan
di sekolah. Kalau kurikulum merupakan syarat mutlak, hal itu berarti
kurikulum merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan atau
pengajaran. Dan dapat kita bayangkan, bagaimana bentuk pelaksanaan suatu
pendidikan di sekolah yang tidak memiliki kurikulum.®
Kurikulum 2013 lebih di tekankan pada pendidikan karakter, terutama
pada tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya.
Melaui pengembangan Kurikulum 2013 yang berbasisi karakter dan
berbasis kompetensi, kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang
bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai tambah (added value), dan
nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang lain dan bangsa lain di dunia,
sehingga kita bisa bersaing, bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan global. Dan dalam implementasi Kurikulum
2013 pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran
pada setiap bidang.?
a. Karakteristik Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:
1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan

kemampuan intelektual dan psikomotorik;

%0 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 3.
21 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013..., hal. 7.
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2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa
yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar;

3) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;

4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran;

6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi
yang dinyatakan dalam kompetensi inti;

7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi
horizontal dan vertikal).

b. Tujuan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
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berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia.??
c. Keunggulan Kurikulum 2013
Implementasi Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan
yang produktif, kreatif, dan inovatif. Hal ini dimungkinkan, karena
kurikulum ini berbasis karakter dan kompetensi yang memiliki beberapa
keunggulan, pertama: Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang
alamiah, karena fokus pada peserta didik utuk mengembangkan berbagai
kompetensi sesuai dengan potensinya masing-masing. Kedua: Kurikulum
2013 berbasis karakter dan kompetensi bisa jadi mendasari
pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Ketiga: ada bidang-bidang
studi pelajaran tertentu yang dalam pengembangannya lebih tepat
menggunakan pendekatan kompetensi, terutama yang berkaitan dengan
keterampilan.?®
F. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan metode pengumpulan data yang dilakukan maka penelitian
ini termasuk jenis penelitian lapangan (field reserch) yang bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara

wajar dan natural sesuai dengan kondisi obyektif di lapangan tanpa adanya

22 permendikbud No.69 tentang kerangka Dasar Kurikulum Kompetensi
* E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013..., hal. 164.
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manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.?*

karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna atau
memberikan interpretasi dari data yang ada. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti adalah instrument kunci, oleh karena itu
sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus menguasai materi dan
memiliki wawasan luas sehingga bisa bertanya, menganalisis dan
mengkonstruksi objek yang di teliti menjadi lebih jelas.
2. Pendekatan
Pendekatan dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan
fenomenologis, yaitu peneliti berusaha untuk memahami arti peristiwa dan
kaitan-kaitan terhadap orang-orang dalam situasi tertentu®®. Peneliti dengan
pendekatan fenomenologis berusaha memahami peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu atau aspek
subjektif dari perilaku seseorang.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan
snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sedangkan snowball sampling

24 Zzainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal.140

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosdakarya, 2000), hal. 9.
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adalah suatu teknik pengambilan data dengan cara mencari informasi secara
berulang-ulang hingga data jenuh.?® Dalam konteks penelitian ini yang
menjadi sumber data yaitu, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah di
bidang kurikulum, Guru Pendidikan Agama Islam, Siswa di sekolah
tersebut.
4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling awal, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar. Bila dilihat dari segi pengumpulan data maka dapat
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi.
a. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
dan kuesioner. Observasi tidak terbatas pada orang melainkan juga
objek alam yang lain. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki, kaitannya dengan
penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data yang
memiliki signifikansi dengan permasalahan penelitian. Observasi yang

digunakan adalah observasi partisipasif, dimana peneliti terlibat dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal.300.
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kegiatan penelitian.”’ Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan
adalah observasi pada proses pembelajaran, jadi peneliti ikut serta
menjadi peserta didik agar dapat merasakan proses pembelajaran di
dalam kelas dan lingkungan sekitar.
b. Wawancara

Metode wawancara digunakan sebagai cara untuk memperoleh data
dengan cara wawancara. Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitu melaui hubungan
kontak antara pengumpul data dengan sunber data. Adapun responden
dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam untuk

mengetahui kesiapannya terhadap kurikulum 2013 dan pelaksanannya.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Ciri khas dokumen adalah menunjuk pada
masa lampau, dengan fungsi utama sebagai catatan atau bukti suatu
peristiwa, aktifitas dan kejadian tertentu.”®
5. Teknik Uji Keabsahan Data
Teknik uji keabsahan data adalah sebuah mekanisme untuk mengatasi

keraguan setiap hasil penelitian kualitatif. Teknik uji keabsahan yang

?" 1bid., hal. 310

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian;Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal.235
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digunakan adalah teknik pemeriksaan triangulasi data. Triangulasi data yang
dimaksud adalah pengecekan ulang data dari berbagai sumber.

Peneliti menggunakan model triangulasi sumber dan teknik, triangulasi
sumber yaitu uji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek
data yang diperolen melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini bisa
diambil contoh pengecekan ulang informasi yang diberikan oleh guru PAl,
dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum. Triangulasi teknik atau cara
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi.”®

6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengelompokan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun keadaan
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat difahami diri sendiri dan orang lain.*

Adapun alur kegiatan yang digunakan untuk menganalis data yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal.372-374
* Ibid., hal. 334.
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jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.*
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, gambar. Dengan display maka akan
mempermudah untuk memehami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.

c. Verification / Conclusion Drawing

Setelah melakukan reduksi data dan display data, maka langkah
selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan
bukti-bukti baru. Namun jika kesimpulan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang
kredibel.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, maka
peneliti akan menyampaikan garis besar sistematika pembahasan, sistematika
dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, inti dan akhir.

Adapun sistematikanya sebagai berikut:

%! 1bid.,hal. 338.
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Bagian formalitas: meliputi halaman judul, surat pernyataan keaslian,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak dan daftar isi.

BAB I. Pendahuluan, dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan peinelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB II: Gambaran Umum Sekolah, pada bab ini ber isi tentang letak
geografis sekolah, sejarah sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan
guru, karyawan, dan siswa, keadaan sarana dan prasarana.

BAB IlI: Bagian ini membahas tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dan
kesipan guru Pendidikan Agama Islam terhadap penerapan Kurikulum 2013.

BAB IV: Penutup, pada bagian ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran,
dan penutup. Bagian akhir dari skripsi ini juga dicantumkan daftar pustaka dan

berbagai lampiran dari penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di sekolah SMP N 3 Kalasan
dan SMP N 1 Prambanan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan Kurikulum 2013 yang digunakan di SMP N 3 Kalasan
dan SMP N 1 Prambanan telah berjalan dengan baik. Proses pelaksanaan
yang di awali dengan kegiatan pendahuluan selanjutnya kegiatan inti yang
menggunakan pendekatan saintifik dan selanjutnya kegiatan penutup. Bisa
juga bisa dilihat dari hal perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari silabus, RPP, sumber belajar dan
media yang digunakan.

2. Dalam hal kesiapan guru PAI di SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan
untuk non materiil dari emapt indikator dalam hal pengetahuan,
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dalam evaluasi pembelajaran
masih ada guru yang keberatan dengan penilaina model scientific yang
terlalu banyak.. Hal ini bisa dilihat dari silabus, RPP, pelaksanaan pada saat
mengajar, dan GPAI dalam mengikuti diklat Kurikulum 2013. Sedangkan
untuk kesiapan materiilnya untuk buku yang diadakan di SMP N 3 Kalasan
dan SMP N 1 Prambanan sudah tersedia, perpustakaan juga sangat
membantu untuk pembelajaran, kondisi sarana dan prasarana juga masih

baik.



Dapat disimpulkan bahwa SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan
pantas untuk melaksanakan Kurikulum 2013.
B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang kesiapan guru Pendidikan
Agama Islam dalam menerapkan Kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Di Sleman (Di SMP N 3 Kalasan dan
SMP N 1 Prambanan), saran untuk fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam sebagai institusi yang
menciptakan kader-kader guru Pendidikan Agama Islam yang professional,
sebaiknya mengajarkan pada mahasiswa untuk lebih kreatif dalam mengajar,
karena kesuksesan implementasi kurikulum di sekolah itu terletak pada
kesiapan guru, keprofesionalanya dalam menjalankan sebagai pendidik, serta
membuat model-model pembelajaran yang lebih inovatif agar bisa mengemas
PAl dalam suatu wadah yang menarik. Sehingga ke depan PAI dapat
mengimbangi perkembangan zaman yang sanggup mencetak kepribadian
bangsa yang unggul dalam sains dan budi pekerti.

Saran untuk kedua sekolah dan guru, senantiasa mencari informasi terkini
tentang Kurikulum 2013, bisa mengikuti perkembangan teknologi,
meningkatkan profesionalitas sebagai guru, menciptakan lingkungan yang
kondusif. Memperbaharui sarana dan prasarana dan fasilitas sumber belajar.
Menambah koleksi perpustakaan, meningkatkan hotspot yang sudah ada

mungkin bisa menambah kemudahan siswa dalam belajar.
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Saran untuk guru PAI SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan
tingkatkan terus keprofesional bapak dan ibu, dengan tekun membaca
informasi, buku dan selalu mengikuti perkembangan zaman khususnya
berkaitan dengan pengembangan Kurikulum 2013. Dalam hal evaluasi perlu
ditingkatkan kembali, khususnya tugas pengamatan mengenai di lingkungan
sekitar. Guru PAI harus bisa  menciptakan bahkan mengembangkan
pembelajaran yang menyenagkan dengan kreatifitas dan inovasi-inovasinya.
Selain itu perlu banyak mengikuti diklat dan MGMP.

Di lihat dari penelitian yang telah dilakukan bahwa Kurikulum 2013 itu
bagus, karena lebih bisa membuat siswa kreatif, bisa mengembangkan
bakatnya, dan juga ada pendidikan karakternya. Selain itu dalam proses
pembelajaran siswa yang lebih aktif dengan pendekatan scientific. Tetapi di
Kurikulum 2013 guru juga masih ada kendala di dalam penilaiannya.

. Penutup

Segala puji bagi Allah atas segala nikmat dan karunia-Nya yang telah
diberikan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar
walaupun banyak kendala dan rintangan namun semua itu dapat dilewati.
Dengan demikian peneliti sadari masih banyak kesalahan dalam penyusunan
skripsi. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran untuk
membangun peneliti dan pembaca. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

peneliti dan pembaca.
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Kepada semua pihak yang membantu dalam penyusunan skripsi ini,
peneliti ucapkan banyak terima kasih dan semoga bantuannnya menjadi amal

soleh dan mendapatkan pahala yang berlimpah dari Allah SWT.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A.Pedoman Observasi

1. Kondisi fisik SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan

2. Kondisi lingkungan SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambana

3. Sarana dan prasarana di SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambana
B. Pedoman Dokumentasi

1. Letak geografis SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan

2. Sejarah berdirinya SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan

3. Srtuktur organisasi SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan

4. Visi, Misi dan tujuan SMP N 3 Kalasan dan SMP N 1 Prambanan
C. Daftar pertanyaan:
a. WAKA Kurikulum
1. Sejak kapan kurikulum 2013 di terapkan di sekolah ini?
2. Bagaimana respon sekolah terhadap kurikulum 2013
3. sejauh mana kesiapan sekolah dalam implementasi kurikulum 2013?
4. Bagaimana perbandingan dalam menerapkan KTSP dan kurikulum 2013?
5 Kriteria sekolah di tunjuk menggunakan kurikulum 2013?
6.Apakah sarana prasarana di sekolah tersebut sudah lengkap untuk menunjang
terlaksananya kurikulum 2013?
7. Harapan terhadap kurikulum 2013?
b. Guru PAI
1. Berapa lama Bapak mengajar di sekolah ini?

2. Berapa Jam Bapak mengajar di sekolah Ini?



3. Apa pendapat bapak mengenai kurikulum 2013?

4. Upaya apa saja yang Bapak lakukan untuk mengoptimalkan implementasi
Kurikulum 2013?

5. Pelatihan apa saja yang pernah di ikuti?

6.bagaimana kondisi peserta didik yang ada, sudah siapkah menerima
perubahan kurikulum?

7 Bagaimana perbandingan dalam menerapkan KTSP dan kurikulum 2013?

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat

9. Apakah buku sudah tersedia dan bagaimana dengan sarpras?

10. Harapan terhadap kurikulum 2013?

c. Peserta Didik

1. pendapat anda mengenai Kurikulum 2013?

2. Adakah kesulitan dalam proses pembelajaran PAI saat ini?



CATATAN LAPANGAN PENELITIAN I

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : 5 Maret 2015
Lokasi : Loby SMP N 3 Kalasan
Sumber Data . Ibu Maryanti (GPAI SMP N 3 Kalasan)

Deskrepsi data:

Informan merupakan salah satu guru PAI di SMP N 3 Kalasan. Beliau
mengampu kelas VII. Wawancara kali ini dilaksanakan di Loby. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan adalah terkait tentang Kurikulum 2013, kesiapan

guru, siswa dalam implementasi Kurikulum 2013.

Dari hasil wawancara tersebut tersebut terungkap bahwa Kurikulum 2013
masih ditemukan beberapa kendala seperti guru harus lebih belajar lagi tentang
IT dan materi harus di kuasai betul-betul. Di sekolah tersebut fasilitas pun
sudah cukup mendukung Kurikulum 2013.

Interpretasi:

Implementasi Kurikulum 2013 membutuhkan persiapan yang sangat
matang. Salah satunya guru yang harus siap dan sarana dan prasarana yang

mendukung

Catatan Lapangan Penelitian 11



Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : 9 Maret 2015

Jam : 08.00-10.10

Lokasi :VIIC

Sumber Data . Ibu Maryanti (GPAI SMP N 3 Kalasan)

Deskripsi Data :

Observasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dilakukan di kelas VII C
pada jam 1,2,3. Untuk mengetahui seberapa siap guru dalam Implementasi
Kurikulum 2013. Pada pertemuan ini belajar tentang Hijrah Rasul.

Pembelajaran menggunakan laptop dan LCD.

Dari hasil observasi didapatkan bahwa guru telah melakukan pembelajaran
sesuai dengan kaidah pelaksanaan Kurikulum 2013, antara lain guru menyusun
RPP, hal ini mencerminkan guru telah melakukan pelaksanaan pembelajaran.

Dalam hal pembelajaran guru telah menggunakan pendekatan scientific.

Pertama guru mengingatkan kembali materi minggu lalu, kemudian guru
menjelaskan materi untuk hari ini, kemudian siswa di minta untuk presentasi
hasil diskusinya dan setelah itu ada sesi tanya jawab, setelah itu guru

menambahi materi yang belum tersampaikan dalam diskusi tadi.
Interpretasi :

Dengan observasi ini, guru telah melaksanakan perencanaan pembelajaran
sesuai dengan kaidah Kurikulum 2013. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
berjalan sangat kondusif. Presentasi diikuti baik oleh siswa. Siswa semakin

berkembang saat sesi Tanya jawab

Catatan Lapangan Penelitian 111

Metode Pengumpulan Data: Observasi



Hari/ Tanggal : 4 April 2015

Jam : 08.00-09.00
Lokasi :VIIB
Sumber Data : Bapak Muntholib (GPAI SMP N 1 Prambanan)

Deskripsi Data :

Beliau merupakan salah satu guru PAI di SMP N 1 Prambanan. Observasi
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di lakukan di kelas VII B. Pada pertemuan
ini materinya tentang Q.S An- Nisa dan Al-Mujadalah ayat 11.

Dari observasi didapatkan bahwa guru telah melakukan pembelajaran
sesuai dengan kaidah kurikulum 2013. antara lain guru menyusun RPP, hal ini
mencerminkan guru telah melakukan pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal

pembelajaran guru telah menggunakan pendekatan scientific.

Pertama guru mengingatkan kembali materi minggu lalu, kemudian guru
menjelaskan materi untuk hari ini, kemudian siswa di minta untuk presentasi
hasil diskusinya setelah itu guru menambahi materi yang belum tersampaikan

dalam diskusi tadi.
Interpretasi :

Dengan observasi ini, guru telah melaksanakan perencanaan pembelajaran
sesuai dengan kaidah Kurikulum 2013. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

berjalan sangat kondusif. Presentasi diikuti baik oleh siswa.

Catatan Lapangan Penelitian 1V

Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/ Tanggal : 8 April 2015
Jam : 07.00-09.00
Lokasi VIHID



Sumber Data : Bapak Muntholib (GPAI SMP N 1 Prambanan)
Deskripsi Data :

Observasi pembelajaran PAI dan Budi pekerti di lakukan di kelas VIII D.
Pada pertemuan ini materinya tentang sejarah dakwah Islam. Pembelajaran

menggunakan laptop dan LCD.

Dari observasi di dapatkan bahwa guru telah melakukan kaidah sesuai
dengan Kurikulum 2013. Dalam hal pembelajaran berbasis scientific,
menggunakan perangkat IT dalam pembelajaran. Dalam hal ini guru
memutarkan video tentang sejarah dakwah Islam. Selain itu guru juga
mengkaitakan dengan kondisi sekarang.

Interpretasi :

Dari hasil observasi bahwasannya guru telah melaksanakan pembelajaran

menggunakan IT.

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN V

Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : 9 April 2015
Jam : 09.15-09.30 WIB
Lokasi : Loby SMP N 1 Prambanan



Sumber Data : Bapak Muntholib (GPAI SMP N 1 Prambanan)
Deskrepsi data:

Informan merupakan salah satu guru PAI di SMP N 1 Prambanan. Beliau
mengampu kelas VII A,B,C,D dan VIII D. Wawancara kali ini dilaksanakan di
Loby. Pertanyaan-pertanyaan Yyang disampaikan adalah terkait tentang
Kurikulum 2013, kesiapan guru, siswa dalam implementasi Kurikulum 2013.

Dari hasil wawancara tersebut tersebut terungkap bahwa masih ada
beberapa kendala yaitu di bagian penilaian. Terlepas dari penilaian untuk
sarana dan prasarana sudah mendukung. Siswanya juga bisa di ajak untuk siap

menerima Kurikulum 2013.

Interpretasi:

Implementasi Kurikulum 2013 membutuhkan persiapan yang sangat
matang. Salah satunya guru yang harus siap dan sarana dan prasarana yang

mendukung

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN VI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal : 21 April 2015
Jam :9.30-9.45 WIB



Lokasi : Lab. IPA
Sumber Data : Bapak Lilik Supomo (WaKa Kurikulum)
Deskrepsi data:

Informan merupakan Waka Kurikulum di SMP N 1 Prambanan.
Wawancara kali ini dilaksanakan di Lab. IPA Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan adalah terkait tentang Kurikulum 2013, kesiapan sekolah dalam
Kurikulum 2013, tentang sarana dan prasarana, respon sekolah terhadap
Kurikulum 2013.

Dari hasil wawancara tersebut tersebut terungkap bahwa masih ada
beberapa kendala yaitu di bagian penilaian. Terlepas dari penilaian untuk
sarana dan prasarana sudah mendukung. Siswanya juga bisa di ajak untuk siap
menerima Kurikulum 2013. Dan untuk respon sekolah terhadap Kurikulum
2013 menerima dengan baik dan melaksanakannya dengan baik dengan kondisi

sarpras yang ada

Interpretasi:

Implementasi Kurikulum 2013 membutuhkan persiapan yang sangat
matang. Salah satunya guru yang harus siap dan sarana dan prasarana yang

mendukung. Dan responnya menerima dengan baik dan melaksanakannya.
Catatan Lapangan Penelitian V11

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal 2 27 April 2015

Jam : 07.00-09.00

Lokasi :VII B

Sumber Data : Ibu Siti Khomsiatun (GPAI SMP N 1 Prambanan)

Deskripsi Data :



Observasi pembelajaran PAI dan Budi pekerti di lakukan di kelas VIII B,
pada jam 1,2,dan 3. Pada pertemuan ini materinya tentang hukum bacaan/

tajwid.

Dari observasi di dapatkan bahwa guru telah melakukan pembelajaran
sesuai dengan kaidah Kurikulum 2013. Dalam pembelajaran kali ini siswa
mencari hukum bacaan yang terkandung di dalam Q.S An-Nisa. Setelah itu
siswa menuliskan di depan, dan guru mencocokan bersama-sama dengan

siswa.
Interpretasi :

Bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan scientific.

Siswa mengamati hukum bacaan yang ada di dalam Q.S An-Nisa .

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN V111

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : 28 April 2015

Jam :09.00-09.10 WIB

Lokasi : Di ruang kelas V111 B

Sumber Data . Ibu Siti Khomsiatun (GPAI SMP N 1 Prambanan)

Deskrepsi data:



Informan merupakan salah satu guru PAI di SMP N 1 Prambanan. Beliau
mengampu kelas VIII A,B,C. Wawancara kali ini dilaksanakan di ruang kelas
VIIlI B. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan adalah terkait tentang

Kurikulum 2013, kesiapan guru, siswa dalam implementasi Kurikulum 2013.

Dari hasil wawancara tersebut tersebut terungkap bahwa masih ada
beberapa kendala yaitu buku semester ldatangnya terlambat. Dan untuk
siswanya sudah siap untuk menggunakan Kurikulum 2013. Salah satu
perbandingan dalam Kurikulum 2013 dan KTSP yaitu kalau dalam Kurikulum
2013 siswa lebih aktif dan banyak tugas.

Interpretasi:

Implementasi Kurikulum 2013 membutuhkan persiapan yang sangat

matang. Dan siswa harus lebih banyak aktif lagi.

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN IX

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : 28 April 2015

Jam :09.00-09.10 WIB

Lokasi : Di ruang kelas VI B
Sumber Data : Siswa SMP N 1 Prambanan

Deskrepsi data:



Informan merupakan salah satu siswa di kelas VIII B. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan adalah terkait tentang pendapatnya tentang

Kurikulum 2013 dan proses pembelajaran PAI dalam Kurikulum 2013.

Dari hasil wawancara tersebut tersebut terungkap bahwa siswa tersebut
kurang suka dengan Kurikulum 2013 karena mereka harus mencari materi

sendiri dan lebih banyak belajar sendiri dan tidak ada yang membimbing.

Interpretasi:

Bahwa ada siswa yang tidak suka dengan Kurikulum 2013 karena dengan

alasan siswa di suruh belajar sendiri dan tidak ada yang membimbing.

Catatan Lapangan Penelitian X

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : 30 April 2015

Jam : 07.00-09.00

Lokasi :VII B

Sumber Data : Bapak Syafrudin (GPAI SMP N 3 Kalasan)

Deskripsi Data :



Observasi pembelajaran PAI dan Budi pekerti di lakukan di kelas VIII B,
pada jam 1,2,dan 3. Pada pertemuan ini materinya tentang makanan haram dan

halal.

Dari observasi di dapatkan bahwa guru telah melakukan pembelajaran
sesuai dengan kaidah Kurikulum 2013. Dalam pembelajaran kali ini guru
membawa contoh beberapa makanan dan guru menyuruh beberapa siswa untuk
praktik tentang tata cara makan yang benar. dan siswa di beri kesempatan

untuk berkomentar tentang siswa yang mempraktekkan adap makan.
Interpretasi :

Bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan scientific.

Siswa mengamati dan berkomentar tentang temannya yang sedang paraktik

makan,
CATATAN LAPANGAN PENELITIAN XI
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/ Tanggal . 8 Mei 2015
Jam : 09.00-09.10 WIB
Lokasi : Di ruang kelas IX A
Sumber Data : Siswa SMP N 3 Kalasan

Deskrepsi data:



Informan merupakan salah satu siswa di kelas VII A. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan adalah terkait pendapatnya tentang Kurikulum
2013 dan tentang proses pembelajaran PAI dalam Kurikulum 2013.

Dari hasil wawancara tersebut tersebut mengungkapkan bahwa siswa
tersebut kurang suka dengan Kurikulum 2013 karena mereka harus mencari
materi sendiri dan lebih banyak belajar sendiri dan tidak ada yang

membimbing.

Interpretasi:

Bahwa ada siswa yang tidak suka dengan Kurikulum 2013 karena dengan

alasan siswa di suruh belajar sendiri dan tidak ada yang membimbing.

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN X1l

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : 9 Meil 2015

Jam :9.30-9.45 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data > Ibu Rini (WaKa Kurikulum)

Deskrepsi data:



Informan merupakan Waka Kurikulum di SMP N 3 Kalasan. Wawancara
kali ini dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
adalah terkait tentang Kurikulum 2013, kesiapan sekolah dalam Kurikulum

2013, tentang sarana dan prasarana, respon sekolah terhadap Kurikulum 2013.

Dari hasil wawancara tersebut tersebut, untuk sarana dan prasarana sudah
mendukung. Siswanya juga bisa di ajak untuk siap menerima Kurikulum 2013.
Dan untuk respon sekolah terhadap Kurikulum 2013 vyaitu siap
melaksanakannya, dan harapannya pendidikan lebih baik dan outputnya juga
lebih baik.

Interpretasi:

Implementasi Kurikulum 2013 membutuhkan persiapan yang sangat
matang. Salah satunya guru yang harus siap dan sarana dan prasarana yang
mendukung. Dan responnya siap melaksanakan Kurikulum 2013. Dan harapannya
pendidikan lebih maju lagi.
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Qi universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  FM-UINSK-BM-06-01/R0
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi sdri.Arina Dewi Susilaningsih
Lamp. :3 Eksemplar

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku Perabimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudari:
Nama : Arina Dewi Susilaningsih
NIM 1 11410195
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi : Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Menerapkan Kurikulum 2013 Di SMP N 3 Kalasan
dan SMP N 1 Prambanan
sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Bidang Pendidikan
Islam.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudari tersebut di
atas dapat segera dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb. -
Yogyakarta, 9 Juni 2015
Pembimbing,

Y

Dr.H. Tasman Hamami. M.A.
NIP. 19611102 198603 1 003






KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax. 519734

l )Ir. ' E-mail: Tarbiyah@uin-suka.ac.id
Yogyakarta 55281

Nomor: UIN.02/DT.1/TL.00/egu /2015 Yogyakarta, 24 Februari 2015
Lamp : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada:

Yth. Gubernur Propinsi DIY

¢. q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Komplek Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM 2013 MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI
SLEMAN TIMUR (STUDI ANALISI DI SMP N 3 KALASAN DAN SMP 1
PRAMBANAN) " diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Arina Dewi Susilaningsih

NIM 111410024

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman

untuk mengadakan penelitian di Sekolah SMP N 1 Prambanan dan SMP
3 Kalasan dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun waktunya mulai tanggal: 2 Maret — 2 Mei 2015.

Demikian atas diperkenankannya, kami sampaikan terima kasih.

Tembusan: ;

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip




=) KEMENTERIAN AGAMA
LY, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
: Alamat: JI. Marsda Adisucipto. Telp. (0274) 513056 Fax. 519734
D'D E-mail: Tarbiyah@uin-suka.ac.id
Yogyakarta 55281

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/oafl /2015 Yogyakarta, 24 Februari 2015
Lamp :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada:
Yth. Kepala Sekolah SMP N 3 Kal
Di Sleman

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “METODE PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-
QUR’AN MELALUI PENDEKATAN INDIVIDUAL BAGI ANAK
DISLEKSIA, AUTIS, DAN HIPERAKTIF DI SEKOLAH KHUSUS
TARUNA AL-QUR’AN NGAGLIK SLEMAN?” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Arina Dewi Susilaningsih

NIM : 11410195

Semester : VIII (delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman

untuk mengadakan penelitian di Sekolah SMP N 3 Kalasan dengan
metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya dimulai pada tanggal 2 Maret — 2 Mei 2015.

Demikian atas diperkenankannya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan: k

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax. 519734

| ]I‘ ' E-mail: Tarbiyah@uin-suka.ac.id
Yogyakarta 55281

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/052 /2015 Yogyakarta, 24 Februari 2015
Lamp :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada:

Yth. Kepala Sekolah SMP N 1 Pramb

Di Sleman

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM 2013 MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI
SLEMAN TIMUR (STUDI ANALISI DI SMP N 3 KALASAN DAN SMP 1
PRAMBANAN)” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Arina Dewi Susilaningsih

NIM : 11410195

Semester : VIII (delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman

untuk mengadakan penelitian di Sekolah SMP N 1 Prambanan dengan
metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun waktunya dimulai pada tanggal 2 Maret — 2 Mei 2015.

Demikian atas diperkenankannya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

5199703 1 009
Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip ,
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814
(Hunting)
YOGYAKARTA 55213
070/REGVIT25/2/2015
Membsca Sust - WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK  Nomor - UIN.02/DT.1/TL.00/0911/2015
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN
Tanggal : 24 FEBRUARI 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET
ging 1. B P: Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Kegitan F itian dan g gan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. P Daerah Yogyak Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Org. i di Ling! riat Daerah dan Sekratariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
4 P Daerah Yogy Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
dasi P Survei, F ian, P Peng Pengkajian, dan Studi Lap di Daerah

.

Istimewa Yogyakarta,

DIIJINKAN untuk melakukan kegi s P [+ i di lapangan kepada:

Nama  :ARINA DEWi SUSILANINGSIH NIP/NIM : 11410024

Almat FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, UIN
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Jugul . KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENERAPKAN KURIKULUM
2013 MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SLEMAN
TIMUR (STUDI ANALISIS DI SMP N 3 KALASAN DAN SMP 1 PRAMBANAN)

Lokasi :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

waku 25 FEBRUARI 2015 s/d 25 MEI 2015

Dengan Ketentuan

1, y surat fijin survei/penelit 9 9 gkajian/studi *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang 9 ] fjin

2. Menyerahkan soft copy hasil iannya baik kepada Daerah Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) P g h (upload) melalui website adbang.jog) .go.id dan kan cetakan asli
yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institush;

3. ljin ini hanya diperg untuk keperluan iimigh, dan gang ijin wajib | yang berlaku di lokasi kegiatan;

4. ljin penel dapat dip j 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah

mengajukan perpanjangan melalul website adbang jogjaprov.go.id:
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang Jjin inl tidak memenuhl ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tangoal 25 FEBRUARI 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asisten mian dan F
Ub.
yqistrasi Pembangunan

Tembusan . W
_ GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN) S
. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
" WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA :
. YANG BERSANGKUTAN

o SN



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: ww.bappeda.slemankab.go.id. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN

Nomor : 070/ Bappeda / 866 / 2015

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar * Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/841/2015 Tanggal : 26 Februari 2015
Hal  : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
. Kepada 2
Nama : ARINA DEWI SUSILANINGSIH
No.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 11410195 i
Program/Tingkat Sl
Instansi/Perguruan Tinggi + UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto Sleman Yogyakarta
Alamat Rumah ¢ Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman
No. Telp / HP : 085743202081
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
' KESIAPAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENERAPKAN
KURIKULUM 2013 MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN
BUDI PEKERTI SMP DI SLEMAN TIMUR (STUDI ANALISIS DI SMP N 3
KALASAN DAN SMP N 1 PRAMBANAN)
Lokasi : SMPN 3 Kalasan dan SMPN | Prambanan, Sleman
Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 26 Februari 2015 s/d 26 Mei 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan i ket ke setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk k pentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan,

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas,

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhimya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 26 Februari 2015

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris

2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman u.b.

3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
4. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman

5. Camat Kalasan

6. Camat Prambanan 2

7. Ka. SMPN 3 Kalasan

8. Ka. SMPN | Prambanan ERNY MARYATUN, S.IP, MT

9. Dekan F-Tarbiyah UIN Suka YK. Pamhina I\/ia
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